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PENDAHULUAN 
 Menurut Kemenkes stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi 
kronis terutama pada 1.000 hari pertama kehidupan. Stunting ditandai dengan tinggi badan anak yang lebih 
pendek daripada nak sebayanya. Hal ini tidak hanya mempengaruhi fisik tetapi juga tumbuh kembang anak 
di masa depan. 
 Kebanyakan masyarakat beranggapan kondisi anak yang bertumbuh pendek merupakan faktor genetik 
dan tidak memiliki hubungan dengan masalah kesehatan. Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan 
faktor genetik memeliki pengaruh yang kecil dibandingkan dengan faktor lingkungan terhadap permasalahan 
ini. Faktor yang memengaruhi stunting antara lain pola asuh, lingkungan, dan pelayanaan kesehatan. 
 Kabupaten Sikka saat ini menghadapi permasalahan serius berkaitan tingginya angka stunting. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2023, jumlah kasus stunting 

Abstract: Stunting is one of the health problems faced in Sikka Regency. 
Low parental education is one of the factors causing stunting in children 
under five. The purpose of this study was to determine the effect of parents' 
(mothers') education level on stunting in children under five years of age in 
Kajowair Village, Sikka Regency. This study was conducted including in 
survey research with cross-sectional survey method. This research was 
conducted in Kajowair Village, Hewokloang Sub-district using a 
questionnaire. Data were analyzed using Chi Square test. The results 
showed that stunting was greatest among toddlers who had mothers with the 
lowest level of education (basic) as many as 40 people. Meanwhile, toddlers 
who have mothers with the highest level of education (undergraduate) have 
toddlers who experience the lowest stunting, namely as many as 6 people. 
The conclusion in this study shows that there is an influence between the 
level of education of parents (mothers) and toddlers who experience 
stunting. 
Keywords: Stunting, cross-sectional survey, education, toddlers, Chi Square     
 
Abstrak: Masalah stunting menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang 
dihadapi di Kabupaten Sikka. Pendidikan orangtua yang rendah menjadi 
salah satu faktor penyebab masalah stunting pada balita. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui mengetahui pengaruh tingkat pendidikan 
orangtua (Ibu) terhadap masalah stunting pada balita di Desa Kajowair, 
Kabupaten Sikka. Penelitian ini dilakukan termasuk dalam penelitian survei 
dengan metode cross-sectional survey. Penelitian ini dilakukan di Desa 
Kajowair, Kecamatan Hewokloang dengan menggunakan kuesioner. Data 
dianalisis dengan menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa stunting paling besar terjadi pada balita yang memiliki 
ibu dengan tingkat pendidikan paling rendah (dasar) sebanyak 40 orang. 
Sementara itu, balita yang yang memiliki ibu dengan tingkat pendidikan 
paling tinggi (sarjana) memiliki balita yang mengalami stunting paling 
rendah yakni sebanyak 6 orang. Kesimpulan dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh antara tingkat pendidikan orang tua (ibu) 
dan balita yang mengalami stunting. 
Kata Kunci: Stunting, cross-sectional survey, Pendidikan, Balita, Chi 
Square 
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di Kabupaten Sikka sebesar 15%. Angka ini naik dari tahun sebelumnya yang berada di angka 14%. Kenaikan 
masalah stunting ini tentunya sangat disayangkan dan jauh dari target nasional yangditetapkan oleh 
pemerintah, yaitu sebesar 14% pada tahun 2024. 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi tingginya angka stunting adalah pendidikan orang tua. 
Pendidikan orang tua yang rendah menimbulkan kurangnya pemahaman mengenai pentingnya gizi, pola asuh 
yang tepat, dan akses kesehatan. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang menunjukan bahwa 
pendidikan orang tua yang rendah meningkatkan kemungkinan anak mengalami masalah gizi dibandingkan 
orang tua dengan tingkat pendidikan tinggi. Orang tua dengan pendididkan rendah cendrung memiliki 
pengetahuan yang kurang tentang kebutuhan gizi anak, yang dapat meningkatkan resiko terkena stunting.  
 Pentingnya peran pendidikan orang tua dalam mengatasi masalah stunting pada balita membuat 
penelitian ini penting untuk dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan orangtua 
(ibu) terhadap masalah stunting pada balita di Desa Kajowair, Kabupaten Sikka. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian survei dengan metode cross-sectional survey. Penelitian 
ini dilakukan di Desa Kajowair, Kecamatan Hewokloang pada September-Desember 2024. Populasi dalam 
penelitian ini adalah keluarga yang memiliki balita Desa Kajowair, Kecamatan Hewokloang, Kabupaten 
Sikka, Nusa Tenggara Timur sebanyak 117 orang. Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 90 orang 
yang dihitung menggunakan rumus Slovin. 
 Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer. Data ini diperoleh secara langsung dari dengan 
cara mengisi kuesioner (angket) yang dibagikan. Kuesioner yang dibagikan berisi mengenai biodata keluarga 
dan data frekuensi balita menderita stunting atau tidak. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tingkat pendidikan orang tua (X) sebagai variabel bebas (independen) dan masalah stunting pada balita (Y) 
sebagai balita stunting sebagai variabel terikat (dependen). Tingkat pendidikan orang tua yang dimaksudkan 
adalah tingkat pendidikan terakhir ibu. Teknik analisis data dilakukan dengan uji Chi-Square. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada data hasil kuesioner diperoleh data sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Tabulasi silang antara tingkat pendidikan Ibu dan Balita Stunting di Desa Kajowair, 2024 [Data 
Primer (2024)] 

Pendidikan Ibu Balita Stunting Jumlah Persentase 
Stunting Tidak Stunting 

Dasar 40 7 47 52% 
Menengah 24 7 31 34% 

Sarjana 6 6 12 13% 
Total 70 20 90 100% 

 
Berdasarkan hasil perhitungan antara tingkat pendidikan ibu dan balita stunting di Desa Kajowair 

diketahui bahwa stunting paling besar terjadi pada balita yang memiliki ibu dengan tingkat pendidikan paling 
rendah (dasar) sebanyak 40 orang. Sementara itu, balita yang yang memiliki ibu dengan tingkat pendidikan 
paling tinggi (sarjana) memiliki balita yang mengalami stunting paling rendah yakni sebanyak 6 orang. 



 
 
 
 
 
 JUKEKE Vol 4 No. 1 Februari 2025 | ISSN: 2829-0437 (cetak), ISSN: 2829-050X (online), Hal 43-46 

45 M. G. Etywati D. Mahing, Arlin Adam 
 
 

 
Gambar 1. Hasil Analisis Uji Chi-Square 

 
Berdasarkan hasil perhitungan uji Chi-Square dengan menggunakan Ms. Excel diketahui bahwa nilai 

Chi-Square yang dihitung (𝜒2 hitung) adalah 6,819 dan nilai Chi-Square kritis (𝜒2 tabel) adalah 5,991. Oleh 
karena nilai Chi-Square yang dihitung (6,819) lebih besar daripada nilai Chi-Square kritis (5,991), maka H0 
ditolak sehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan atau ada pengaruh antara tingkat 
pendidikan orang tua (ibu) dan balita yang mengalami stunting. 

Permasalahan stunting pada balita dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu adalah tingkat tingkat 
pendidikan orang tua. Hal ini karena pola hidup sehat dalam lingkungan keluarga berkiatan dengan orangtua 
di dalam rumah. Tingkat pendidikan ibu memiliki kaitan yang lebih erat dengan kejadian stunting pada anak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan atau ada pengaruh antara tingkat 
pendidikan orang tua (ibu) dan balita yang mengalami stunting. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh yang menemukan bahwa kasus stunting yang terjadi memiliki hubungan dengan tingkat 
pendidikan ibu. 

Balita yang mempuyai ibu dengan tingkat pendidikan rendah (pendidikan dasar) lebih rentan terkena 
stunting. Hal ini terjadi dikarenakan kurangnya pemahaman ibu mengenai kebutuhan gizi dan pola asuh yang 
baik. Ibu dengan pendidikan rendah mempunyai akses informasi yang sangat terbatas tentang kebutuhan gizi, 
akses kesehatan, pola asuh, serta sanitasi kesehatan. 

Kondisi ini berdampak signifikan pada prevalensi stunting. Balita yang mempunyai ibu dengan tingkat 
pendidikan tinggi (serjana) memiliki kecenderungan mengalami stunting lebih rendah. Ibu dengan 
pendidikan yang tinggi lebih condong memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pola asuh dan asupan 
gizi untuk anak. Selain itu ibu dengan pendidik yang tinggi lebih sadar akan pentingnya imunisasi, 
pemeriksaan rutin, serta menjaga kebersihan lingkungan.  Mereka juga mempunyai akses lebih luas mengenai 
informasi dan layanaan kesehatan. 

Pendidikan ibu menjadi salah satu  faktor yang penting mencegah stunting karena berfungsi dalam 
meningkatkan kesadaraan dan pemahaman mengenai gizi dan kesehatan balita. Ibu yang berpendidikan tinggi 
lebih condong memberikan asupan makanan yang bergizi seimbang, menjaga kebersihan lingkungan dan 
memastikan bayi mendapatkan imunisasi. Terlebih lagi, pendidikan dan pengetahuan juga membantu ibu 
dalam merencanakan kehamilan hingga melahirkan dengan baik, dan memahami pentingnya asupan nutrisi 
pada masa kehamilan, supaya mencegah stunting sejak awal. 

. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Tingkat pendidikan orangtua ibu memiliki hubungan yang signifikan dengan resiko stunting. Saran 
yang dapat dilakukan untuk upaya pencegahaan stunting yakni dengan meningkatkan akses pengetahuaan 
bagi perempuaan serta penyuluhaan kesehatan. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan secara menyeluruh di 
seluruh Kecamatan Hewokloang dan tingkat pendidikan ayah dan ibu secara keseluruhan. 
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